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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian di Desa Tambolongan, Kecamatan      

Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar 

 
Kuisioner Penelitian 

 
 

Alasan Peternak Melakukan Sistem Pemeliharaan Sapi Potong (Sapi Bali) 

Secara Ekstensif di Desa Tambolongan, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten 

Kepulauan Selayar 

 

Oleh : 

Anisa 

Pengambilan data ini dilakukan untuk menyelesaikan skripsi, sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1). Informasi yang diperoleh dari 

survey yang dilakukan ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Setiap 

jawaban dari responden sangat berarti bagi penelitian ini. Atas perhatiannya, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Data Responden 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

Alamat : 

Jumlah Kepemilikan Ternak : 

No HP : 

Petunjuk Pengerjaan Kuesioner : 

Berikut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

gambaran alasan peternak melakukan pemeliharaan sapi potong secara ekstensif 

di Desa Tambolongan, Kec Bontosikuyu, Kab Kepulauan Selayar. Bapak/ibu 

dimohon untuk menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan tinggi serta tidak 
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mengosongkan satu jawabanpun dan tiap pertanyaan hanya boleh ada satu 

jawaban. Menjawab pertanyaan dengan cara memberi tanda x pada salah satu 

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Beri tanda x pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 

 

a. Faktor Ekonomi 

1. Saya memelihara secara ekstensif karena murah biayanya 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

2. Saya memelihara secara ekstensif karena tidak ada kandang 

 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

3. Saya memelihara secara ekstensif karena lahan tersedia 

 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

b. faktor sosial 

1. Saya memelihara secara ekstensif karena tidak ada larangan terhadap 

pemeliharaan ternak secara ekstensif 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

 

2. Saya memelihara secara ekstensif karena ikut dengan tetangga 

 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 
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3. Saya memelihara secara ekstensif karena tidak ada tenaga kerja (tidak ada 

waktu) 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

 

c. Faktor Budaya 

1. Saya memelihara secara ekstensif karena pemeliharaan secara ekstensif 

dilaksanakan secara turun-temurun 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

2. Saya memelihara secara ekstensif karena pemeliharaan ternak hanya 

diketahui dari himbauan orang tua/Tokoh Masyarakat 

a. Sangat setuju d. Tidak setuju 

b. Setuju e. sangat tidak setuju 

c. Kurang setuju 

Lampiran 2. Identitas Responden Masyarakat di Desa Tambolongan, Kecamatan 

Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar 

Nama Jenis 
Kelamin 

Alamat Pekerjaan Pendidikan 
Terakhir 

Umur Populasi 

Dm 

Mangambari 

L Kampung 

munte 

Peternak SD 46 5 

Side L Kampung 
Munte 

Peternak SD 46 12 

Dm Ruppa L Dusun lappe Nelayan SD 35 15 

Ahmad Jafar L Kampung 
Bau 

Wiraswasta SMP 47 5 

Sudomo L Dusun 
Lemba 

Wiraswasta SD 43 17 

Andi Rizal L Kampung 
Bau 

Peternak SD 46 9 

Andi Aman L Dusun 
Lemba 

Peternak SD 44 10 
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Baharuddin L Kampung 
Bau 

Nelayan SD 39 12 

Baso Juma L Dusun 
Lemba 

Petani SD 47 6 

Zaenal 
Abidin 

L Dusun lappe Peternak SMP 46 17 

Sari P Kampung 
Bau 

Guru D3 48 10 

Dm 
Ningkang 

L Kampung 
Bau 

Petani SD 56 12 

Muh Idrus L Kamoung 
Bau 

Petani SD 31 5 

Hafiuddin L Kampung 
Bau 

Petani SD 44 12 

Senreng L Kampung 
Bau 

Petani SD 43 9 

Salla L Kampung 
Bau 

Petani SD 41 5 

Patta Muhlis L Dusun 
Lemba 

Nelayan SMP 34 6 

Saharuddin L Dusun Batu 
Palangka 

Wiraswasta SD 50 9 

Aliyasa L Dusun Batu 
Palangka 

Peternak SD 49 7 

Mulha L Dusun Batu 
Palangka 

Nelayana SD 38 5 

Andi Ahmad L Dusun Batu 
Palangka 

Wiraswata SMA 45 6 

Zaenudin L Dusun Batu 
Palangka 

Nelayan SD 51 8 

Muli P Dusun Batu 

Palangka 

URT SD 60 6 

Nanring L Dusun Batu 

Palangka 

Wiraswasta SD 61 5 

Sirajuddin L Dusun Batu 
Palangka 

Petani SD 50 10 

Demma Bali L Dusun Batu 
Palangka 

Petani SD 61 8 

Demma 

Lonjo‟ 

L Dusun Batu 

Palangka 

Petani SD 60 12 

Sapanang L Dusun Batu 
Palangka 

Petani SD 63 6 

Nabong P Dusun Batu 
Palangka 

Petani SD 48 5 

Mariama P Dusun Batu 

Palangka 

Petani SD 45 5 
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Lampiran 3. Data Hasil Kuisioner Variabel Alasan Peternak Melakukan 

Pemeliharaan Secara Ekstensif dengan Berbagai Variabel 

Nama A B C D E F G H KET 

Dm 

Mangambari 

5 5 4 4 4 4 5 4 Setuju 

Side 5 5 5 4 4 5 5 4 Sangat Setuju 

Dm Ruppa 5 4 5 4 3 5 4 4 Setuju 

Ahmad Jafar 5 5 4 5 3 4 4 3 Setuju 

Sudomo 5 5 4 3 4 4 4 4 Setuju 

Andi Rizal 5 5 4 4 4 5 4 4 Setuju 

Andi Aman 5 4 4 4 5 5 4 5 Setuju 

Baharuddin 5 4 3 5 5 5 5 3 Sangat setuju 

Baso Juma 5 5 4 5 4 5 4 5 Sangat setuju 

Zaenal 

Abidin 

5 4 5 3 3 5 4 3 Setuju 

Sari 5 5 5 4 5 4 5 4 Sangat setuju 

Dm 

Ningkang 

5 5 5 4 4 4 4 4 Setuju 

Muh Idrus 5 5 3 3 4 5 4 3 Setuju 

Hafiuddin 5 4 4 4 4 4 4 5 Setuju 

Senreng 5 5 4 4 5 5 4 4 Setuju 

Salla 5 5 4 5 4 4 5 5 Sangat Setuju 

Patta Muhlis 5 5 4 4 5 5 5 5 Sangat setuju 

Saharuddin 5 5 4 4 5 5 4 4 Setuju 

Aliyasa 5 4 4 4 5 5 4 4 Setuju 

Mulha 5 5 4 4 4 5 4 4 Setuju 

Andi Ahmad 5 4 4 5 4 4 5 3 Setuju 

Zaenudin 5 5 4 5 4 4 5 5 Sangat setuju 

Muli 5 5 4 3 5 5 4 4 Sangat setuju 

Nanring 5 4 4 5 4 4 5 3 Setuju 

Sirajuddin 5 5 4 4 5 4 5 4 Setuju 

Demma Bali 5 4 4 4 5 4 4 5 Setuju 

Demma 
Lonjo‟ 

5 5 3 4 4 5 4 5 Sangat setuju 

Sapanang 5 4 5 4 4 5 4 4 Setuju 

Nabong 5 5 5 4 4 5 4 4 Setuju 

Mariama 5 4 4 3 5 4 4 4 Setuju 
 150 139 124 122 128 137 130 117  

Jumlah Rata- 
Rata 

5 5 4 4 4 5 4 4 Setuju 
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Keterangan :  

Biaya murah : A 

Tidak ada kendang : B 

Lahan tersedia : C 

Tidak ada larangan : D 

Ikut dengan tetangga : E 

Tidak ada tenaga kerja (waktu tidak ada) : F 

Turun-temurun : G 

Himbauan orangtua : H 

a. Sangat setuju 5 

b. Setuju 4 

c. kurang Setuju 3 

d. tidak Setuju 2 

e. Sangat Tidak Setuju 1 
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BIODATA PENELITI 

 
Anisa lahir di Kabupaten Selayar pada tanggal 14 Agustus 

2000 sebagai anak sulung dari enam orang bersaudara dari 

pasangan bapak Salimuddin dan Ibu Hani. Jenjang 

pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SDN 

Tambolongan Timur pada tahun 2007, kemudian setelah lulus SD pada tahun 

2013 penulis melanjutkan sekolah menengah pertama di SMPN 17 Selayar. Pada 

tahun 2016 melanjutkan pendidikan mengah atas di SMAN 1 Selayar dan selesai 

pada tahun 2019. Pada tahun 2019 penulis diterima menjadi mahasiswa di 

Universitas Hasanuddin Makassar di Fakultas Peternakan dengan mengikuti jalur 

SNPTN. Dengan ketekunan dan motivasi dari keluarga dan teman-teman untuk 

terus belajar dan berusaha. Penulis akhirnya berhasil mengerjakan skripsi sebagai 

syarat kelulusan dan sekaligus tugas akhir. Skripsi yang berjudul “ Alasan 

Peternak Melakukan Pemeliharaan Sapi Potong (Sapi Bali) di Desa Tambolongan, 

Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar”. Semoga dengan 

penulisan skripsi ini mampu memberikan kontribusi yang psitif bagi dunia 

pendidikan. 


